
PROPIL 
KOPERASI SIMPAN PINJAM PADAMUKTI 

 
 

I. Sejarah Berdirinya Koperasi Padamukti Garut 
 

    Koperasi Padamukti awalnya didirikan di lingkungan kantor penilik sekolah dan 
kantor PGI (PGRI untuk sekarang), pada tahun 1949 oleh Bapak H. Asikin 
Kartasasmita dan Bapak H. D. Wiradisastra dan dulu hanya berupa paguyuban 
dibidang sosial ekonomi (SOSEK) dengan beranggotakan teman dan guru-guru di 
lingkungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan. Gagasan ini muncul setelah 2 tahun 
adanya Kongres Koperasi Indonesia yang pertama tahun 1947 di Kota Tasikmalaya 
Jawa Barat. Paguyuban ini  tujuannya ingin membantu kebutuhan ekonomi 
anggotanya yang pada saat itu perkonomian Negara sedang kacau karena sedang 
masa pergolakan perjuangan melawan pemberontakan dan agresi Belanda ke II.  
Dengan  modal 13 gulden paguyuban ini dapat membantu menyediakan kebutuhan  
pokok dan rumah tangga anggotanya seperti ; beras, minyak sayur, minyak tanah 
dan yang lainnya. Pada tahun 1957 paguyuban ini berubah menjadi sebuah koperasi 
tetapi pada saat itu belum mendapatkan badan hukum, baru pada tanggal 17 
Agustus  1961 dengan No. 372/BH/VII paguyuban ini menjadi koperasi dengan nama 
Padamukti, dengan kantor di Jalan Sadahurip No. 31/42 Kecamatan Garut Kota 
Kabupaten Garut, Kegiatan Usahanya Simpan Pinjam dan menyalurkan barang pokok 
untuk keperluan anggota sehari hari, dengan Simpanan pokok Rp. 100,- dan wilayah 
kerja meliputi Kewadanaan Kota Garut.  

Pada tanggal 4 Juli 1968 mengalami Perubahan Anggaran Dasar  dengan No. 
372/BH/IX-20/1967  bersamaan dengan pemberlakuan Undang-undang No. 12 
tentang Perkoperasian Indonesia tahun 1967. Wilayah kerja koperasi Padamukti 
mengalami perkembangan menjadi 2 (dua) wilayah kerja, kewadanaan Garut  dan  
Tarogong dan pada tanggal 6 Maret 1977 ada perubahan Anggaran Dasar dengan  
No.372.A/BH/DK-10/22dan wilayah kerja juga bertambah Kewadanaan Garut, 
Kewadanaan Tarogong dan Kecamatan Cilawu dengan jumlah anggota sebanyak    
825 orang. Dan kembali ada perubahan Anggaran Dasar pada 30 April 1988 dengan 
No. 372 B/BH/KWK 10/14 dengan wilayah kerja bertambah menjadi kewadanaan 
Kota Garut, Kewadanaan Tarogong, Kecamatan Cilawu, Kecamatan Karangpawitan 
dengan jumlah anggota 1.582 orang dengan simpanan pokok ada kenaikan sebesar  
Rp. 25.000,-.  

Di tahun 1992 terjadi pergantian Undang-undang Koperasi No. 12 tahun 
1967 menjadi Undang-undang Koperasi No. 25 tahun 1992 sehingga pada   tanggal 
5 Pebruari 1997 terjadi perubahan kembali Anggaran Dasar dengan                          
No. 372/BH/PAD/KWK 10/1997, serta Koperasi Padamukti berubah menjadi 
Koperasi Simpan Pinjam, dengan wilayah kerja yang sama dengan tahun 
sebelumnya, dengan jumlah anggota 1.742 orang. Di tahun 2003 ada pemekaran 
kecamatan Tarogong menjadi dua wilayah yaitu, kecamatan Tarogong Kaler dan 
Kecamatan Tarogong Kidul, maka wilayah kerja kami menjadi 5 kecamatan. Dan 
yang menjadi anggotanya adalah mulai dari guru taman kanak-kanak, sekolah dasar, 
SLTP, SLTA, dan pegawai dinas pendidikan tingkat kecamatan sampai tingkat 
kabupaten. Pada tanggal 14 Juni 2004 terdapat perubahan kembali Anggaran Dasar 
dengan No. 372/BH/PAD/KWK-10/II/2004. Wilayah kerja tidak ada perubahan 
dengan tahun sebelumnya dan jumlah anggota berkembang menjadi 2.097 orang.  

        Di  tahun 2015 berkat partisipasi anggota yang baik dan aktif serta para 
pengurus, pengawas, dan karyawan dapat amanah melaksanakan tugasnya KSP. 
Padamukti  dengan kemandirian modal sendiri dari simpanan pokok dan simpanan 



wajib anggota dengan besarnya simpanan pokok Rp. 25.000,- dan simpanan wajib 
minimal  Rp. 150.000,-, kami masih bisa berdiri kokoh dengan selalu mampu 
melayani kebutuhan  anggotanya, dengan besar pinjaman 3 kali besarnya simpanan 
anggota,  untuk   pinjaman  jangka  panjang  dengan maksimal  pinjaman  sebesar 
Rp. 60.000.000,-  dengan  jasa  pinjaman  2% menurun  jatuh tempo 60 bulan dan 
Rp. 10.000.000,- untuk pinjaman jangka pendek dengan jasa 3 %  menurun jatuh 
tempo 24 bulan.  Setiap  tahun kami selalu melaksanakan pendidikan dan pelatihan 
anggota bekerjasama dengan Dekopinda  dan Lapenkopda Garut. Dan mudah 
mudahan koperasi simpan pinjam Padamukti, terus mampu memberikan manfaat 
bagi anggotanya  dan menjadi sosok koperasi yang memenuhi Kriteria ; Katara 
(terlihat keberadaannya), Karampa (menyentuh kepentingan anggotanya), Karasa 
(dapat dirasakan manfaatnya), Katampa (dapat diterima oleh anggotanya dan 
masyarakat).   Amiin.   

 
II. Visi dan Misi Koperasi Simpan Pinjam Padamukti 

     1.2. Visi :  Mewujudkan Koperasi Mandiri, unggul dan kompetitif di tingkat nasional 
sebagai wujud koperasi pada era globalisasi yang bermanfaat bagi anggota dan 
masyarakat luas. 

     2.2.   Misi  :   

1. Meningkatkan pelayanan terpadu melalui sistem tatap muka dan sistem  

         kerja berbasis IT 

2. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia pengelola dan anggota  

melalui pendidikan dan pelatihan. 

3. Mengembangkan Jalinan Kerja Sama Koperasi dengan Lembaga /Instansi 

Terkait 

4. Memelihara peran serta koperasi pada Program  Pembangunan 

Pemerintah 

5. Mencipatakan Lingkungan Kerja Koperasi yang Kondusif dan Harmonis 

 

 
 

III. Susunan Pengurus    : 
Ketua   :    Rahmat Komara, SE. 
Sekretaris   :    Ujang Burhanudin, ME.Sy. 
Bendahara   :    Drs. H. Iing Solihin 
 
Pengawas   : 
Ketua   :    Drs. H. Idim 
Anggota   :    Sri Riah Choeriah, Amd. 
 
 
Karyawan   : 
Pemegang Simpanan :    Nida  Nur RIzqiya, S.M. 
Pembukuan Umum :    Titin Noor S, SE. 
Dan system digitalisasi :    Aida Azmi Nabila, S.Tr.Bns 
Kasir   :    Fitriyah N. Amd. 
 
 
 



Pemegang Kelompok : 
1. Garut 1  :    Drs. H. Iing Solihin 
2. Garut 2  :    Yana M Tasdik, SE. ME,Sy 
3. Tarogong Kaler dan :     
4. Tarogong Kidul  :    Drs. H. Ruskandi 
5. Karangpawitan :    Demia Rusmiana. S.E 
6. Cilawu   :    Dr. Ujang Burhannudin, ME.Sy. 
7. SLTP/SLTA  :    Narti Sunarti 
8. Lain-lain/Pensiunnan :    Dedi Kusnadi, SP. 
 

IV. Modal Usaha. 
Koperasi Simpan Pinjam Padamukti, merupakan koperasi mandiri untuk 
mendapatkan modal, karena modal yang diperoleh semuanya dari anggota tanpa 
ada bantuan dari luar yaitu, hanya mengadalkan dari simpanan pokok dan simpanan 
wajib 
1. Simpanan pokok Rp. 25.000,- peranggota 
2. Simpanan wajib minimal Rp. 150.000,- peranggota, karena anggota kami ada 

yang simpanan wajibnya  menyimpan lebih dari yang sudah ditentukan, sebesar 
Rp. 150.000,- 

3. Simpanan Sukarela, simpanan yang dihimpun dari anggota untuk menambah 
modal koperasi Padamukti, dengan tidak menargetkan besaran simpanan nya, 
dan bias di ambil anggota kapan saja untuk memenuhi kebutuhannya.  
    

V. Kegiatan Usaha. 
         Kegiatan Usaha Koperasi Padamukti adalah Simpan Pinjam, dengan 2 (dua) 

macam jenis Pinjaman : 
1. Pinjaman Jangka Panjang dengan ketentuan Rp. 100.000.000,- per anggota 

maksimal besarnya pinjaman dari tiga kali besarnya simpanan anggota, dengan 
jatuh tempo pengembalian 72 bulan, jasa 2 % menurun dari sisa pinjaman. 
Pinjaman jangka panjang  ini di sah kan lewat Rapat Anggota Tahunan 2022, 
semoga anggota yang sudah besar simpanan bias memenuhi syarat 3 kali besar 
simpanan dan bias mencapai Rp 100.000.000,- memanfaatkan pinjamannya 
untuk bias digunakan untuk modal usaha (modal produkti ) yang bias menambah 
penghasilan anggota.  

2. Untuk Pinjaman Jangka Panjang di kenakan biaya administrasi/Provisi 1 % dari 
besarnya pinjaman. 

3. Pinjaman Jangka Pendek dengan ketentuan Rp. 10.000.000,- maksimal besarnya 
pinjaman dan jatuh tempo pengembalian 24 bulan dengan jasa 3 % menurun 
dari sisa pinjaman. 

 
VI. Keanggotaan. 

       Yang menjadi anggota Koperasi Simpan Pinjam Padamukti adalah merupakan 
Pegawai Negeri Sipil (PNS) di lingkungan Dinas Pendidikan, terdiri dari :  
Guru, Taman Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP),    
Sekolah, Menegah Atas (SLTA), Pengawas dan Karyawan di lingkungan Dinas 
Pendidikan di Kabupaten Garut. 
 

VII. Wilayah Kerja. 
Wilayah kerja Koperasi Simpan Pinjam Padamukti terdiri dari lima Kecamatan : 
1. Kecamatan Garut Kota 
2. Kecamatan Tarogong Kaler 
3. Kecamatan Tarogong Kidul 
4. Kecamatan Karangpawitan 
5. Kecamatan Cilawu 



 

 
 

Wilayah kerja KSP. Padamukti di dalam peta yang bertulis tinta merah. 
Dari lima (5) kecamatan tersebut dibentuk 8 (delapan) kelompok kerja : 
1. Kelompok Garut 1  
2. Kelompok Garut 2 
3. Kelompok Tarogong Kaler 
4. Kelompok Tarogong Kidul 
5. Kelompok Karangpawitan 
6. Kelompok Cilawu  
7. Kelompok SLTP/SLTA 
8. Kelompok lain-lain (pensiunan) 
 
Kelompok kerja itu untuk mempermudah pelayanan KSP. Padamukti kepada 

anggotanya dan untuk mempermudah pekerjaan pengurus dan karyawan serta pengawasan 
dari pengawas KSP. Padamukti. 

 
 

VIII. Jam Kerja dan Alamat Kantor : 
1. Jam Kerja  ; dari 09.00 WIB S/D  14.30 WIB 
2. Alamat Kantor  ; Jl. Pakuwon No. 2 – 4 Garut Kota 
3. No.Telepon  ;   0262 – 233632 

 
 
 
 
 
 



 
 

IX. Lampiran 
 

JUMLAH KESELURUHAN ANGGOTA KSP PADAMUKTI 
 

URAIAN PRIA WANITA JUMLAH 

Jumlah Anggota akhir tahun 2021        324        1.038            1.362 

+   Masuk dalam tahun 2022          19           47            66           

J u m l a h        343       1.085         1.428      

-    Keluar dalam tahun 2022          37          103           140 

Keadaan anggota akhir tahun 2022        306          982       1.288 

 
 
 
                   JUMLAH ANGGOTA PADA TIAP-TIAP KELOMPOK 

URAIAN PRIA WANITA JUMLAH 

Garut 1           39          124          163 

Garut 2           31          123          154  

Tarogong Kaler           23            86           109 

Tarogong Kidul           34          114          148 

Karangpawitan           15            89           104  

Cilawu           54          135          189 

SLTP/SMU/SMK           56          162          218 

Lain – lain            54          149          203 

Jumlah Semua         306          982        1.288 

     

       Anggota yang keluar disebabkan  : 

     1.  Pindah keluar daerah kerja Koperasi Padamukti 

      2.  Merasa berat karena selain ke Koperasi Padamukti ada cicilan lain. 

      3.  Pensiun 

      4.  Meninggal dunia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 
 
Photo kanan (Alm) Bapak  H. Asikin Kartasasmia  
 
Photo Kiri (Alm)B apak D. Wiradisastra 
Beliau berdua merupakan tokoh Penggagas dan Pendiri Koperasi Padamukti  
 
 
 
 
Di periode 1992 – 1995 pak H. Asikin Kartasasmita terpilih kembali menjadi ketua koperasi 
Padamukti dengan susunan kepengurusan : 
Ketua   : H. Asikin Kartasasmita 
Sekretaris  : Drs. Saleh  Sekaligus pemegang buku pinjaman Garut 1 dan  

karangpawitan    
Bendahara  : H. A. Endik sekaligus pemegang buku pinjaman lain-lain 
Pembantu 1  : Herman Setiyono  Mengerjakan buku simpanan anggota 
Pembantu 2  : E. M. Effendi  mengerjakan buku pinjaman istimewa  
Pembantu 3  : I. Warsijan  Mengerjakan buku pinjaman Garut II 
Pembantu 4  : Masrun  Mengerjakan buku pinjaman tarogong, dll 
Pembantu 5  : Jasim Zulkarim, BA. Mengerjakan buku pinjaman SLP/SLA 
Pembantu 6  : Amas Suparmas Mengerjakan buku Pinjaman Cilawu 
 
Badan Pemeriksa : 
Ketua   : S. D. Suwanda 
Sekretaris  : Drs. Ahur 
Anggota  : Muh. Subur, BA. 
 
Karyawan  : Endang 
 



Tapi dalam periode ini pak H. Asikin Wirasasmita pada tanggal 1 April 1993 mengundurkan diri 
karena alas an kesehatan dan pada tanggal 18 Oktober Beliau meninggal dunia. Sebagai 
pengganti almarhum, maka dipilih lah H. A. Endik sebagai ketua PAW koperasi Padamukti, 
sampai Tutup buku tahun 1993 dan beliau terpilih pada 1994 sebagai ketua. 
dengan susunan pengurus sbb: 
 
Ketua   : H. A. Endik    sekaligus pemegang buku pinjaman lain-lain 
Sekretaris  : E. M. Effendi  sekaligus pemegang buku istimewa 
Bendahara  : Saleh   sekaligus pemegang buku Garut 1 
Pembantu 1  : Herman Setiyono Pemegang buku pinjaman Karangpawitan 
Pembantu 2  : I. Warsijan  pemegang buku pinjaman Garut II 
Pembantu 3  : Masrum  Pemegang buku pinjaman Tarogong dan Dikbud 
Pembantu 4  : Jasim Zulkarim, BA Pemegang buku pinjaman SLP/SLA 
Pembantu 5  : Amas Suparmas Pemegang buku pinjaman Cilawu dan  Dinas P&K  

Kabupaten Garut 
Pembantu 6  : Sambas Rahayu        Pemegang buku simpanan anggota dan bendahara II  
 
Badan Pengawas/Pemeriksa : 
Ketua   : S. D. Suwanda 
Sekretaris  : Drs. H. Ahur 
Anggota  : Muh. Subur, BA 
 
Karyawan  : Endang 
 
Di tahun 1995 masa ke pemimpinan beliau H. A. Endik dan masa berakhirnya periode 
kepengurusan 1992 – 1995 bapak H. A. Endik tanggal 14 Juli 1995 meninggal dunia. Dan untuk 
menggantikan beliau maka, bapak Saleh tanggal 19 Juli di tunjuk menjadi ketua PAW untuk 
melanjutkan dan mengisi ke kosongan dan pada  RAT tutup buku 1995 bapak Saleh terpilih 
mejadi ketua koperasi   Padamukti di tahun 1996 
Susunan pengurus : 
Ketua   : Saleh    pemegang buku piutang Garut 1 
Sekretaris  : E. M. Effendi  Pemegang buku piutang Istimewa 
Bendara   : Sambas Rahayu, BA. Pemegang buku piutang penyetor langsung 
Pembantu 1  : Herman Setiyono  pemegang buku piutang  karangpawitan 
Pembantu 2  : I. Warsijan  pemegang buku piutang Garut 2 
Pembantu 3  : Masrum   Pemegang buku piutang Tarogong dan Dikbud 
Pembantu 4  : Djasim Zulkarim, BA.pemegang buku piutang SLP/SLA 
Pembantu 5  : Amas Suparmas pemeganh buku piutang cilawu dan dinas Dikbud  

Kabupaten Garut 
Pembantu 6  : Aten Suprijadi Pemegang buku simpanan anggota 
Badan Pemeriksa/Pengawas 
Ketua   : H. S. D. Suwanda 
Sekretaris  : Drs. H. Ahur 
Anggota  : Muh. Subur, BA. 
 
Karyawan  : Endang 
 
Namun dimasa ke pemimpinan bapak Saleh tidak lama, karena pada tanggal 10 Juli 1996 beliau, 
meninggal dunia, dan untuk kepemimpinan sebagai pejabat sementara maka di tunjuk H. S.D. 
Suwanda untuk menjadi ketua koperasi Padamukt, dan mungkin ini menjadi ada perubahan 
periodesasi kepengurusan menjadi 5 tahun, karena di tahun tutup buku 1996 di RAT 1997 
dikukuhkan bapak H. S. D. Suwanda menjadi ketua untuk periode 1997 – 2002 dengan susunan 
pengurus sbb : 
Ketua   : H. S. D. Suwanda 



Wakil Ketua  : H. I. Warsijan  Pemegang buku piutang Garut II 
Sekretaris I  : E. M. Effendi  Pemegang buku piutang Garut I 
Sekretaris II  : Herman Setiyono Pemegang buku piutang Karangpawitan 
Bendahara  : Djasim Zulkarim Pemegang buku piutang SLP/SLA 
Pembantu 1  : Masrum  pemegang buku piutang Tarogong dan Dikbud 
Pembantu 2  : Amas Suparmas pemegang buku piutang Cilawu dan Dinas P&K 
Pembantu 3   : H. Sambas Rahayu, BA  Pemegang buku piutang lain-lain  
Pembantu 4  : R. Aten Suprijadi membantu bendahara/Kasir 
Pembantu 5  : Tatang M. K.  pemegang buku simpanan anggota 
Badan pemerisa/Pengawas 
Ketua   : Drs. H. Ahur 
Sekretaris  : Muh. Subur, BA. 
Anggota   : Muhron Suwandana 
Karyawan  : Endang 
 
Di masa kepengurusan bapak H. S. D. Suwanda berlangsung lama sampai dengan tahun 2016 
dan beliau meninggal tanggal 23 Desember 2016 saat masa bakti kepengurusan 2011 – 2016 
berakhir. Di RAT tahun 2017 tutup buku tahun 2016 mengadakan pemilihan pengurus baru 
untu periode 2017 – 2021 terpilih Pak H. I. Warsijan menjadi Ketua koperasi Padamukti. 
Susunan pengurus : 
Ketua   : H. I. Warsijan 
Wakil Ketua  : H. E. Kurnaedi 
Sekretaris  : Drs. H. Iing Solihin 
Wakil Ketua  : Ujang Burhanudin, ME.Sy. 
Bendahara  : H. Sambas Rahayu, BA. 
Karyawan : 

1. Manajer   : Rahmat Komara, SE. 
2. Pemegang Tarogong Kaler : Drs. H. Ruskandi 
3. Pemegang Tarogong Kidul : UwasSuhari 
4. Pemegang Karangpawitan : Iis Ishak 
5. Pemegang lain-lain  : Enteung Syarif 
6. Pembukuan umum  : Sri Riah Choeriah, AMD. 
7. Kasir    : Yana Ma’ud Tasdiq, SE. ME.Sy 
8. Bagian Simpanan Umum : Demia Rumiana, SE 
9. Penjaga kantor  : Endang 

Pengawas : 
Ketua    : H. M. E. Rasyidi 
Anggota   : Drs. H. Idim 
Anggota  : H. Unus Sunardi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
  
  
 


